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Abstrak 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas perkebunan utama yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Namun, produktivitas tanaman kelapa sawit sering 

mengalami gangguan akibat serangan organisme pengganggu tanaman, salah satunya kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros). Hama ini menyerang titik tumbuh tanaman sehingga menyebabkan 

kerusakan pada tanaman belum menghasilkan (TBM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas berbagai tingkat kepadatan ferotrap terhadap populasi Oryctes rhinoceros pada tanaman 

kelapa sawit TBM di PT. Karya Makmur Bahagia Regional 1. Penelitian dilakukan menggunakan 

metode observasi lapangan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui pengamatan jumlah 

tangkapan kumbang tanduk pada beberapa tingkat kepadatan ferotrap. Perlakuan terdiri dari 5, 6, 8, 

dan 10 unit ferotrap per blok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan ferotrap 

menunjukkan kecenderungan meningkatkan jumlah tangkapan kumbang tanduk. Perlakuan 10 unit 

ferotrap per blok menghasilkan jumlah tangkapan tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Selain 

itu, kumbang jantan lebih dominan tertangkap dibandingkan kumbang betina. Penggunaan ferotrap 

dengan kepadatan optimal dapat menjadi salah satu alternatif pengendalian hama kumbang tanduk 

yang efektif dan ramah lingkungan pada perkebunan kelapa sawit. 

 

Kata kunci : ferotrap, kumbang tanduk, kelapa sawit, Oryctes rhinoceros 
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Abstract 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the major plantation commodities with high economic 

value in Indonesia. However, the productivity of oil palm plantations is often affected by attacks of 

plant pests, one of which is the rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros). This pest attacks the growing 

point of the plant, causing damage to immature oil palms (TBM). This study aimed to evaluate the 

effectiveness of different pheromone trap (ferotrap) densities on the population of Oryctes rhinoceros 

in immature oil palm plantations at PT. Karya Makmur Bahagia Regional 1. The study was conducted 

using a field observation method with a quantitative descriptive approach by recording the number 

of rhinoceros beetles captured at different ferotrap densities. The treatments consisted of 5, 6, 8, and 

10 ferotrap units per block. The results showed that increasing ferotrap density tended to increase 

the number of rhinoceros beetles captured. The treatment with 10 ferotrap units per block resulted in 

the highest number of captures compared to the other treatments. In addition, male beetles were 

captured more frequently than female beetles. The use of ferotraps at an appropriate density has the 

potential to serve as an effective and environmentally friendly alternative for controlling rhinoceros 

beetle infestations in oil palm plantations. 

 

Keywords: ferotrap, rhinoceros beetle, oil palm, Oryctes rhinoceros 

 

PENDAHULUAN 

Menurut laporan statistik perkebunan 

nasional yang diterbitkan oleh Direktorat 

Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 

periode 2019–2021, luas areal perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021 

mencapai 15,08 juta hektar, dari total luas 

tersebut, sekitar 12,59 juta hektar atau 83% 

termasuk dalam kategori tanaman 

menghasilkan (TM). Luas areal tersebut 

terdiri atas perkebunan swasta seluas 7,25 

juta hektar, perkebunan rakyat 4,83 juta 

hektar, dan perkebunan besar negara sekitar 

506,7 ribu hektar. Pada tahun yang sama, 

produksi kelapa sawit nasional tercatat 

mencapai 49,7 juta ton (Ditjenbun, 2021). 

Peningkatan luas perkebunan kelapa 

sawit tidak hanya menimbulkan 

permasalahan terkait ketersediaan lahan, 

tetapi juga diikuti oleh meningkatnya 

serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT), terutama hama. Sistem budidaya 

secara monokultur pada perkebunan kelapa 

sawit memberikan kondisi yang mendukung 

perkembangan hama karena ketersediaan 

sumber makanan yang relatif seragam dan 

berkelanjutan. Kondisi tersebut 

memungkinkan hama untuk berkembang 
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biak dan meningkatkan populasinya di areal 

perkebunan (Siahaan, 2014).  

Salah satu hama utama yang menyerang 

tanaman kelapa sawit adalah Oryctes 

rhinoceros atau yang dikenal sebagai 

kumbang tanduk. Hama ini menyerang 

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan 

(TBM) dengan cara menggerek bagian 

pucuk atau titik tumbuh tanaman (Handayani 

dkk., 2014). Serangan yang terjadi dapat 

menyebabkan kerusakan pada pelepah daun 

muda sehingga membentuk gejala yang khas 

berupa potongan daun yang berbentuk huruf 

“V” setelah daun membuka. Pada Tingkat 

serangan yang berat, kumbang tanduk juga 

dapat merusak jaringan batang muda dan 

menghambat pertumbuhan tanaman, bahkan 

dapat menyebabkan kematian tanaman 

(Herman dan Darmadi, 2012). Kerusakan 

yang dapat ditimbulkan oleh hama ini yaitu 

dapat menurunkan hasil produksi kelapa 

sawit 60% pada saat panen perdana dan 

menyebabkan kematian sebesar 25% pada 

tanaman belum menghasilkan (Sitinjak, 

2018). 

Pengendalian hama kumbang tanduk 

(Oryctes rhinoceros) dapat dilakukan secara 

manual, kimiawi, kultur teknis, biologis dan 

terpadu. Pengendalian hama kumbang 

tanduk secara terpadu dilakukan untuk 

mendukung peningkatan produktivitas 

pertanian serta meningkatkan kesejahteraan 

petani. Selain itu, metode ini bertujuan 

menjaga populasi dan tingkat kerusakan 

hama agar tetap berada pada batas yang tidak 

menimbulkan kerugian ekonomi, sekaligus 

mempertahankan keseimbangan lingkungan 

demi mendukung pembangunan pertanian 

yang berkelanjutan (Arief dkk., 2024). 

 Pengendalian kumbang tanduk secara 

terpadu dinilai mampu menekan populasi 

hama pada perkebunan kelapa sawit dengan 

lebih efektif dan dalam waktu yang relatif 

cepat. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah pemasangan ferotrap 

sebagai alternatif pengendalian yang lebih 

ramah lingkungan. Penggunaan feromon 

sebagai perangkap hama mampu membantu 

mengurangi intensitas serangan Oryctes 

rhinoceros karena kumbang dewasa tertarik 

menuju perangkap sehingga populasi di 

lapangan dapat ditekan (Anggini dkk., 

2022). Oleh sebab itu, pengembangan 

teknologi dan strategi aplikasi feromon trap 

berpotensi menjadi metode pengendalian 

yang lebih baik di masa mendatang (Sinaga 

& Santi, 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas berbagai tingkat 

kepadatan ferotrap terhadap populasi hama 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) pada 

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

observasi lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi 
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efektivitas berbagai tingkat kepadatan 

ferotrap terhadap populasi hama Oryctes 

rhinoceros pada tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM). Pengamatan 

dilakukan dengan mencatat jumlah oryctes 

rhinoceros yang tertangkap pada setiap 

tingkat kepadatan ferotrap selama periode 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian 

disajikan dan dibandingkan untuk 

mengetahui tingkat kepadatan ferotrap yang 

paling efektif dalam menangkap oryctes 

rhinoceros. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

pembuatan dan persiapan ferotrap sesuai 

dengan rancangan percobaan. Setiap ferotrap 

kemudian dipasang feromon komersial 

dengan merek dagang suteki sebagai 

atraktan untuk menarik imago oryctes 

rhinoceros ke dalam perangkap. Penelitian 

ini menggunakan empat tingkat kepadatan 

ferotrap sebagai perlakuan, yaitu 5,6,8 dan 

10 unit ferotrap per blok. Perbedaan jumlah 

ferotrap tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepadatan ferotrap yang 

paling efektif dalam menangkap oryctes 

rhinoceros pada tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM). 

Selanjutnya, pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan menyiapkan ferotrap yang 

terbuat dari plat seng. Pada bagian atas 

diletakkan 2 plat seng yang saling berkaitan. 

Pada bagian bawah plat seng dimodifikasi 

seperti berbentuk corong yang bawahnya ada 

bolongan untuk dikaitkan bekas botol 

mineral ukuran 1,5 liter sebagai tempat 

penampungan Oryctes rhinoceros yang 

terperangkap.  

 

Gambar 1. Ferotrap 

Setiap ferotrap diisi 1 suteki dan 

selanjutnya digantungkan pada tiang kayu 

dengan tinggi 2,5 m. Ferotrap diturunkan 

setiap sebulan sekali di pagi hari untuk 

menghitung jumlah kumbang tanduk yang 

tertangkap. Selanjutnya, diidentifikasi jenis 

kelamin dari kumbang tanduk yang telah 

tertangkap. Penelitian ini dilaksanakan di 

areal tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM) di PT. KARYA 

MAKMUR BAHAGIA REGIONAL 1. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 

bulan mulai dari  Agustus sampai dengan 

Oktober tahun 2025. Setiap blok yang 

diamati memiliki kondisi tanaman yang 

relatif homogen sehingga dapat mewakili 
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kondisi populasi hama kumbang tanduk 

(Oryctes rhinoceros) di lokasi penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jumlah tangkapan hama kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros) 

Berdasarkan hasil pengamatan, tingkat 

kepadatan ferotrap mempengaruhi jumlah 

tangkapan kumbang tanduk pada tanaman 

kelapa sawit TBM. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan 10 unit ferotrap per blok 

menghasilkan jumlah tangkapan tertinggi 

selama periode pengamatan. Tingginya 

jumlah tangkapan pada perlakuan 10 unit 

ferotrap menunjukkan bahwa kepadatan 

perangkap berpengaruh terhadap efektivitas 

penangkapan kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros). Semakin banyak jumlah 

ferotrap yang dipasang, maka semakin luas 

pula penyebaran senyawa atraktan yang 

berasal dari feromon komersial suteki. 

Feromon tersebut mengandung senyawa 

yang menyerupai feromon agregasi alami 

Oryctes rhinoceros, sehingga dapat di 

deteksi oleh reseptor penciuman kumbang 

dewasa. Respon terhadap feromon tersebut 

menyebabkan imago bergerak menuju 

sumber aroma dan akhirnya terperangkap 

dalam ferotrap. Hasil penelitian ini didukung 

oleh Norman dkk. (2007) yang menyatakan 

bahwa penerapan ferotrap dengan kepadatan 

tinggi mampu menurunkan tingkat infestasi 

Oryctes rhinoceros pada areal perkebunan 

kelapa sawit secara signifikan. Sebaliknya, 

perlakuan 5 ferotrap menunjukkan jumlah 

tangkapan terendah dibandingkan perlakuan 

lainnya. Rendahnya jumlah perangkap 

menyebabkan cakupan penyebaran aroma 

suteki menjadi lebih terbatas sehingga 

jumlah kumbang yang tertangkap juga lebih 

sedikit.  

2. Persentase jenis kelamin kumbang 

tanduk yang tertangkap   

Tabel 1. Perbandingan tangkapan oryctes 

rhinoceros jantan dan betina 

Perlakuan Jantan Betina 

5 ferotrap 293 227 

6 ferotrap 693 504 

8 ferotrap 421 329 

10 ferotrap 757 579 

Pada seluruh perlakuan, jumlah Oryctes 

rhinoceros Jantan yang tertangkap lebih 

239

154 127

421

276

500

287
219 244

427
385

524

AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

Monitoring 

Tangkapan Total

5 ferotrap 6 ferotrap 8 ferotrap 10 ferotrap
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tinggi dibandingkan betina. Perlakuan 10 

ferotrap per blok menghasilkan jumlah 

tangkapan Jantan dan betina tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lainnya. Tingginya jumlah tangkapan pada 

perlakuan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kepadatan ferotrap mampu 

meningkatkan efektivitas penangkapan 

imago Oryctes rhinoceros. Feromon 

komersial suteki yang digunakan pada 

ferotrap berfungsi sebagai atraktan yang 

menghasilkan sinyal kimia untuk menarik 

imago oryctes rhinoceros menuju 

perangkap. Semakin banyak ferotrap yang 

dipasang, semakin luas pula penyebaran 

feromon di lapangan sehingga peluang 

imago untuk mendeteksi sumber atraktan 

dan terperangkap menjadi lebih tinggi 

(Bedford, 1980). Dominasi tangkapan 

kumbang jantan menunjukkan bahwa 

penggunaan ferotrap berpotensi 

mengganggu proses reproduksi kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros) di lapangan 

karena berkurangnya peluang perkawinan 

antar imago dewasa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peningkatan kepadatan ferotrap cenderung 

meningkatkan jumlah tangkapan Oryctes 

rhinoceros pada tanaman kelapa sawit 

belum menghasilkan. Perlakuan 10 unit 

ferotrap per blok menghasilkan jumlah 

tangkapan tertinggi dibandingkan 

perlakuan 5, 6, dan 8 unit ferotrap per blok. 

Pada seluruh perlakuan, jumlah Oryctes 

rhinoceros Jantan yang tertangkap lebih 

tinggi dibandingkan betina. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan ferotrap 

berpotensi menjadi salah satu metode 

pengendalian oryctes rhinoceros yang 

ramah lingkungan pada Perkebunan kelapa 

sawit.  
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